
i 

 

UNDANG-UNDANG NOMOR 39 TAHUN 1999 TENTANG HAK ASASI 

MANUSIA DAN DISKRIMINASI ORIENTASI SEKSUAL 

 DI INDONESIA 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Hukum dan Komunikasi 

Guna memenuhi salah satu syarat untuk 

Memperoleh gelar Sarjana Strata I 

Dalam Ilmu Hukum 

    

 

 

Disusun oleh: 

Maxie Teguh Heruwidjojo   (NIM: 07.20.0012) 

FAKULTAS HUKUM DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 

2015 



ii 

 

 



iii 

 

 

 



iv 

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 

LGBTQ adalah Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender dan Queer.  

LGBTQ adalah kaum minoritas yang dalam realitanya mengalami 

ketidakadilan dalam hak asasi manusia. Pandangan yang negatif dan 

diskriminatif pada orang yang memiliki orientasi seksual di luar kebanyakan 

warga masyarakat adalah bentuk penolakan yang melekat dalam sistem nilai 

dan pola-pola perilaku yang terjadi di hampir sebagian besar negara. Metode 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 

suatu analisis non statistik atau non matematis. Khusus dalam penelitian ini 

adalah hal-hal yang berkaitan dengan perlindungan kepada anak korban 

trafficking kaitannya dengan perlindungan HAM bagi kaum LGBTQ yang 

mengalami diskriminasi ditinjau dari Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Penerapan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia terhadap LGBTQ di Indonesia adalah mengacu Pasal 3 

Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

menyebutkan bahwa setiap orang berhak atas perlindungan hak asasi 

manusia dan kebebasan manusia, tanpa diskriminasi. Undang-undang 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia tidak secara khusus 

mengatur mengenai LGBTQ, tetapi pada Pasal 3 yang menyebutkan hak 

setiap orang atas hak asasi manusia tanpa diskriminasi, maka semua 

golongan termasuk LGBTQ mendapatkan hak tersebut. Kaum LGBTQ 

sering mendapatkan perlakuan diskriminasi dan juga kekerasan baik dari 

keluarga, masyarakat maupun aparat pengak hukum itu sendiri. Aparat 

Penegak Hukum (Pengacara, Polisi, Jaksadan Hakim) dalam memahami 

hak-hak sosial, politik dan budaya LGBTQ dalam penerapannya, apabila 

dilihat dari kasus-kasus yang terjadi aparat kepolisian yang kurang 

merespon laporan dari para korban penganiayaan, maka dapat dilihat bahwa 

hak-hak asasi para komunitas LGBTQ kurang mendapatkan keadilan. 
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Indonesia 



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“You may say I'm a dreamer 

 But I'm not the only one 

 I hope someday you will join us 

 And the world will be as one” 

        (John Lennon, 1971) 
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